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BAB IV 

IMPLEMENTASI AKAD ANTARA MITRA PENGENDARA DENGAN 

PT.GO-JEK INDONESIA DI SURABAYA DALAM  

TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 

A. Tinjauan Hukum Islam terhadap akad yang digunakan berkaitan dengan 

atribut helm dan jaket 

Dalam uraian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, terdapat 

fakta-fakta yang dapat dikemukakan berkenaan dengan praktek atribut helm 

dan jaket. 

Pertama, dijelaskan bahwa atribut helm dan jaket tersebut merupakan 

hak milik Go-Jek Indonesia, dan hanya dipinjamkan kepada mitra 

pengendara yang bergabung untuk menjalin suatu perjanjian kerjasama.  

Kedua, mitra pengendara dikenakan biaya atas peminjaman atribut 

dan helm tersebut. Dalam klausul perjanjian kerjasama kemitraan antara 

mitra pengendara dengan Go-Jek Indonesia di Surabaya juga dimuat bahwa 

atribut helm dan jaket itu dipinjamkan kepada mitra pengendara dan juga 

Go-Jek Indonesia mengenakan biaya kepada mitra pengendara atas 

peminjaman atribut helm dan jaket yang dikenakan oleh mitra pengendara. 

Hal tersebut diperjelas oleh pihak manajemen Go-Jek Indonesia di 

Surabaya yang menyatakan bahwa sejak awal pihak manajemen telah 

menjelaskan kepada mitra pengendaranya bahwa atribut helm dan jaket 

masuk dalam penyewaan atribut dan dikenakan biaya sewa atas atribut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

tersebut. Besarnya biaya yang dikenakan oleh Go-Jek Indonesia kepada 

mitra pengendara untuk setiap atribut helm dan jaket yang dipinjamkan itu 

didapatkan dari total keseluruhan biaya produksi helm dan jaket itu sendiri 

yaitu sebesar Rp.190.000,00 untuk setiap atribut. Total biaya sewa yang 

dikenakan kepada mitra pengendara yaitu sebesar Rp.760.000,00 dengan 

cicilan selama 152 hari kerja. 

Ketiga, dalam implementasinya terdapat mitra pengendara yang 

atribut helm dan jaketnya rusak akibat pemakaian atribut yang hampir setiap 

hari digunakan. Berkenaan dengan hal ini, pihak manajemen Go-Jek 

Indonesia memaklumi hal tersebut karena atribut helm dan jaket setiap 

harinya terkena panas dan juga hujan akibat dipergunakan oleh mitra 

pengendara sebagai identitas kepada konsumen yang menggunakan jasa pada 

aplikasi Go-Jek Indonesia. Sebagai ganti atas atribut helm dan jaket mitra 

pengendara yang rusak, mitra mendapatkan ganti jaket dan helm yang baru 

dengan cicilan yang baru tanpa harus mengganti atribut yang rusak tersebut. 

Keempat, terdapat pula mitra pengendara yang atribut helm dan 

jaketnya hilang. Dalam hal ini, mitra pengendara hanya perlu wajib lapor 

kepada pihak kepolisian untuk mengurus surat kehilangan atribut sebagai 

bukti telah kehilangan atribut dan segera melaporkannya kepada kantor Go-

Jek Indonesia di Surabaya. Lalu pihak Go-Jek Indonesia akan mengganti 

atribut helm dan jaket mitra pengendara yang hilang tersebut dengan atribut 

baru dengan cicilan yang baru tanpa dikenakan biaya atas kehilangan atribut 

tersebut.  
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Kelima, didapati pula mitra pengendara yang memutuskan untuk 

tidak lagi menjadi mitra pengendara pada saat cicilan atribut helm dan 

jaketnya belum lunas. Mitra pengendara yang mengundurkan diri tersebut 

diharuskan untuk mengembalikan atribut helm dan jaketnya serta melunasi 

cicilan atribut helm dan jaket yang besarnya cicilan tersebut didapatkan dari 

total keseluruhan biaya atribut helm dan jaket tersebut jika ingin jaminan 

yang pada awal perjanjian telah diberikan kepada manajemen Go-Jek 

Indonesia itu dikembalikan. Mitra pengendara tersebut wajib melunasi 

cicilan tersebut walaupun mitra pengendara itu tidak lagi menjadi mitra 

pengendara. 

Keenam, ada juga mitra pengendara yang atribut helm dan jaketnya 

sudah lunas, akan tetapi mitra pengendara tersebut memutuskan untuk tidak 

lagi bekerjasama dengan Go-Jek Indonesia di Surabaya.  Mitra pengendara 

yang tidak lagi bekerjasama dengan Go-Jek Indonesia tersebut bisa 

mengembalikan atribut helm dan jaket beserta surat tanda terima jaminan 

yang diberikan oleh manajemen waktu awal menjadi mitra, dan pihak 

manajemen Go-Jek Indonesia akan memberikan jaminan yang telah mitra 

pengendara serahkan di awal perjanjian. 

Berkenaan dengan implementasi yang sudah disajikan diatas, akan 

dikaitkan dengan norma Hukum Islam. Dalam prakteknya mengenai atribut 

helm dan jaket antara Go-Jek Indonesia dengan mitra pengendaranya, jika 

dikaitkan dalam norma hukum Islam, maka hal ini akan melibatkan 

setidaknya tiga akad dalam norma hukum Islam. Pertama, akad ‘a>riyah. 
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Karena dalam klausul disebutkan bahwa ada akad peminjaman atribut helm 

dan jaket. Kedua, akad ija>rah. Karena dalam klausul juga disebut bahwa 

atribut tersebut dikenakan biaya atas peminjamannya. Ketiga, akad al-bay’. 

Karena dalam implementasinya diketahui bahwa pengenaan biaya cicilan 

atribut helm dan jaket tersebut sesuai dengan total biaya keseluruhan 

produksi yang dibebankan kepada mitra pengendara dan juga karena dalam 

implementasinya juga didapati ada mitra pengendara yang atribut helm dan 

jaketnya rusak dan/atau hilang tidak perlu mengganti.  

Dalam hukum Islam, yang dimaksud dengan peminjaman adalah akad 

‘a>riyah. Akad ‘a>riyah sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab kedua, 

yaitu suatu hak untuk memanfaatkan suatu barang yang diberikan oleh 

seseorang tanpa ada imbalan dengan ketentuan barang tersebut tetap utuh 

dan pada suatu saat barang tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya. 

Hal yang paling menonjol dalam akad ‘a>riyah adalah peminjaman barang 

yang tidak dikenakan biaya. Akan tetapi, dalam faktanya nampak bahwa Go-

Jek Indonesia mengenakan biaya atas peminjaman atribut helm dan jaket 

tersebut kepada mitra pengendara. Harusnya dalam akad ‘a>riyah tidak boleh 

ada pengenaan biaya atas peminjaman barang. Jika dalam peminjaman 

barang tersebut ada pengenaan biaya, harusnya akad tersebut masuk kategori 

sewa menyewa dan dalam hukum Islam masuk dalam akad ija>rah.  

Dalam hukum Islam, pinjaman yang dikenakan biaya atau yang 

sering disebut dengan sewa menyewa disebut dengan akad ija>rah. Pada bab 

dua telah dijelaskan bahwa akad ija>rah adalah jenis akad untuk mengambil 
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manfaat dari suatu barang dengan kompensasi. Hal ini diperkuat dengan 

hadits Rasulullah Saw. yang menyatakan : 

فَنهانا رسولُ اللَّه صلَّى  كُنا نكْرِي الْأَرض بِما علَى السواقي من الزرعِ وما سعد بِالْماءِ منها
ةضف بٍ أَوا بِذَههكْرِيا أَنْ ننرأَمو كذَل نع لَّمسو هلَيع 1اللَّه 

“Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar dari tanaman yang 
tumbuh. Lalu Rasulullah Saw melarang kami dengan cara itu dan 
memerintahkan kami agar membayarnya dengan upah emas atau perak.” 
(HR. Abu Dawud no.3391).2  
 

Dari keterangan Hadits Rasulullah Saw tersebut menunjukkan bahwa 

apabila hendak menyewa (mengambil manfaat) sesuatu, maka kita wajib 

membayarnya dengan upah yang telah disepakati. 

Dari segi pengertian ija>rah jika dikaitkan dengan praktek mengenai 

peminjaman atribut helm dan jaket yang dikenakan biaya dalam Go-Jek 

Indonesia telah terpenuhi. Yaitu pengenaan biaya atas peminjaman atribut 

helm dan jaket tersebut. Ditinjau dari segi rukun dan syarat ija>rah juga telah 

terpenuhi, yaitu mulai dari ‘aqid : orang yang menyewakan (mu’jir) dan 

orang yang menyewa (musta’jir) telah baligh dan berakal; uang sewa (ujrah) 

telah dijelaskan; manfaat obyek ija>rah telah diketahui dan juga pengembalian 

obyek ija>rah juga telah ditentukan yaitu apabila mitra pengendara tidak lagi 

bekerjasama sebagai mitra pengendara Go-Jek Indonesia di Surabaya 

diharuskan untuk mengembalikan atribut helm dan jaket tersebut.  

Namun jika dipandang dari segi pemeliharaan obyek ija>rah, yaitu 

penanggung jawab dari obyek tersebut adalah pihak penyewa; obyek dari 

                                                           
1 Abu Dawud Sulaiman ibnu Al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), 380. 
2 Abd. Mufid Ihsan, Terjemah Sunan Abu Dawud Jilid 2, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), 309. 
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ija>rah tersebut harus dikembalikan sesuai dengan awal mula obyek disewa; 

dan juga penyewa wajib mengganti obyek ija>rah apabila terjadi kerusakan 

dan/ atau kehilangan terhadap obyek yang disewa tersebut masih belum 

sesuai dalam implementasinya pada Go-Jek Indonesia.  

Fakta mengemukakan jika ada atribut helm dan jaket Go-Jek 

Indonesia yang rusak akibat pemakaian mitra pengendara, maka mitra 

pengendara tersebut tidak perlu mengganti atribut helm dan jaket yang rusak 

itu. Pihak manajemen Go-Jek Indonesia akan mengganti atribut helm dan 

jaket yang rusak tersebut dengan atribut yang baru dengan mengenakan 

cicilan yang baru kepada mitra pengendara.  

Serta apabila atribut helm dan jaket yang menjadi obyek barang 

tersebut hilang, mitra pengendara hanya perlu melapor kepada polisi untuk 

memperoleh surat keterangan kehilangan atribut dan melaporkannya kepada 

pihak manajemen Go-Jek Indonesia, setelah itu pihak manajemen Go-Jek 

Indonesia akan memberikan atribut helm atau jaket yang hilang tersebut 

dengan atribut yang baru tanpa meminta mitra pengendara untuk mengganti 

atribut helm atau jaket yang hilang tersebut. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan unsur pemeliharaan dalam obyek ija>rah yang mana apabila barang 

yang disewa tersebut mengalami kerusakan dan /atau kehilangan, maka 

penyewa seharusnya mengganti.  
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Hal tersebut dikuatkan dengan hadits Rasulullah Saw yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang terdapat dalam Hadis Riwayat Ibnu 

Majah nomor 24003 : 

 .علَى الْيدماأَخذَت حتى تؤديه: االلهِ صلَّى االلهُ علَيه وسلَم قَلَ 
“Setiap orang wajib menjamin apa yang telah diambil hingga ia 

menggantinya .”  
 
Berdasarkan fakta mengenai atribut helm dan jaket yang apabila 

rusak dan hilang tidak perlu mengganti atribut tersebut dan juga mengenai 

praktek cicilan atribut helm dan jaket yang besarnya biaya untuk setiap 

atribut helm dan jaket yang dipinjamkan itu diambil dari total biaya 

produksi atribut itu sendiri dan keseluruhan biaya tersebut dibebankan 

kepada mitra pengendara, penulis berpendapat jika ada unsur jual-beli dalam 

atribut helm dan jaket yang digunakan oleh mitra pengendara.  

Dalam hukum Islam, jual beli disebut dengan al-bay’. Didalam bab 

dua telah dijelaskan jika al-bay’ adalah akad yang dilakukan oleh dua pihak, 

di mana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan 

imbalan, baik berupa uang maupun barang. Syafi’iyah dan Hanabilah 

mengemukakan bahwa objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi 

juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku selamanya, bukan untuk 

sementara.4  

Apa yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyah dan Hanabilah jika 

dikaitkan dengan atribut helm dan jaket tersebut, masih belum sesuai karena 

                                                           
3
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Saudi Arabia: Baitul Afkari Addauliyah, 1419 H), 259. 

4
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 175-176. 
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atribut helm dan jaket hanya sebagai obyek yang manfaatnya hanya bersifat 

sementara untuk para mitra pengendara dan telah ditetapkan sebagai hak 

milik Go-Jek Indonesia.  

Dengan demikian, implementasi akad mengenai atribut helm dan 

jaket yang dikenakan mitra pengendara jika ditinjau dengan norma hukum 

Islam masih terdapat dua akad yang menampakkan diri didalamnya. Akad 

tersebut adalah akad ija>rah dan akad bay’.  

Melihat dari apabila mitra pengendara tidak lagi bekerjasama sebagai 

mitra pengendara Go-Jek Indonesia di Surabaya diwajibkan untuk 

mengembalikan atribut helm dan jaket tersebut, hal ini termasuk dalam akad 

ija>rah. Akan tetapi, implementasi akad ija>rah tersebut tidak sepenuhnya 

sesuai dengan akad ija>rah. Karena jika dilihat dari segi apabila atribut helm 

dan jaket tersebut hilang dan /atau rusak maka mitra pengendara tidak perlu 

mengganti atribut helm dan jaket tersebut, maka atribut helm dan jaket bisa 

masuk dalam akad bay’. 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap implementasi akad kemitraan tunggal 

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai klausul perjanjian 

tentang kemitraan tunggal yang intinya mitra pengendara tidak akan 

mengambil pesanan (orderan) dari konsumen selain dari aplikasi Go-Jek.   

Namun dalam implementasinya tidak sesuai seperti apa yang sudah 

diperjanjikan. Fakta menunjukkan bahwa terdapat mitra pengendara yang 

mengambil pesanan dari konsumen dan menyediakan jasa diluar aplikasi Go-

Jek. Seharusnya mitra pengendara mengambil pesanan dari konsumen hanya 
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melalui aplikasi Go-Jek saja dengan perhitungan bagi hasil yang sudah 

ditentukan yaitu 20% untuk Go-Jek Indonesia dan 80% untuk mitra 

pengendara.  

Berkenaan dengan implementasi yang sudah disajikan diatas, akan 

dikaitkan dengan norma Hukum Islam. Dalam implementasinya mengenai 

kemitraan tunggal antara Go-Jek Indonesia dengan mitra pengendaranya, 

jika dikaitkan dalam norma hukum Islam, akan masuk dalam akad shirkah.  

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab dua, akad shirkah adalah 

suatu akad kerjasama yang dilakukan antara dua pihak atau lebih untuk 

melaksanakan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan. Dalam 

implementasi akad antara mitra pengendara dengan Go-Jek Indonesia di 

Surabaya berkaitan dengan kemitraan tunggal ini termasuk dalam kategori 

shirkah abda>n. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab dua, shirkah 

abda>n yaitu perserikatan yang dilaksanakan oleh dua pihak atau lebih untuk 

menerima suatu pekerjaan dimana hasil atau imbalan yang diterima dari 

pekerjaan itu dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak 

berdasarkan perjanjian dan termasuk dalam hukum akad shirkah yang sah.  

Sebagaimana yang telah diketahui apabila suatu akad yang telah 

memenuhi semua rukun dan syarat-syaratnya maka akad tersebut mengikat 

untuk dipenuhi dan para pihak wajib untuk mematuhi dan menjalankan apa 

yang sudah ditentukan atau yang sering disebut dengan prestasi. Dengan 

kata lain, perjanjian itu menimbulkan akibat hukum yang wajib dipenuhi 

oleh pihak-pihak terkait.  
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Hal ini mendapatkan penegasan yang kuat dalam ayat suci Al-Qur’an 

surat al-Ma>idah [5] ayat 1 disebutkan : 

          ...   

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”5  
 
Disebutkan pula dalam sebuah hadits Rasulullah Saw, yang 

menyatakan : 

علَى شروطهِم  الصلْح جائز بين الْمسلمين إِلَّا صلْحا حرم حلَالًا أَو أَحلَّ حراما والْمسلمونَ
 إِلَّا شرطًا حرم حلَالًا أَو أَحلَّ حراما

“Orang-orang muslim itu setia kepada syarat-syarat (klausul) yang mereka 
buat, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang 
haram.” (HR. At-Tirmidzi no.1352)6 
 

Dari keterangan ayat suci Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah Saw 

tersebut menunjukkan bahwa orang-orang yang telah terikat dalam sebuah 

perjanjian (akad) harus memenuhi akad dan setia terhadap apa yang telah 

disepakati dalam akad tersebut. 

Dengan demikian implementasi akad antara mitra pengendara dengan 

Go-Jek Indonesia di Surabaya berkenaan dengan kemitraan tunggal jika 

dikaitkan dengan norma hukum Islam adalah bertentangan dengan hukum 

Islam, karena berdasarkan fakta tersebut menunjukkan bahwa perbuatan 

mitra pengendara yang tersebut masuk dalam kategori  “melaksanakan apa 

yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana yang dijanjikannya” dan 

“melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.” Dalam 

implementasi tersebut mitra pengendara tidak memenuhi kewajiban para 

                                                           
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2010), 106.  
6 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Saudi Arabia: Baitul Afkari Addauliyah, t.t), 237. 
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pihak dalam akad shirkah abda>n dengan tidak setia terhadap apa yang telah 

disepakatinya dengan Go-Jek Indonesia di Surabaya.  

Atas fakta tersebut, penulis mengkategorikan akad kemitraan tunggal 

antara mitra pengendara dengan Go-Jek Indonesia di Surabaya dalam sudut 

norma hukum Islam termasuk dalam akad shirkah abda>n. Dalam 

implementasinya bertentangan dengan hukum Islam, karena ada mitra 

pengendara yang berkhianat dengan tidak memenuhi akad shirkah abda>n 

yang telah disepakati, yaitu melakukan perbuatan ingkar janji (wanprestasi) 

dengan kategori  “melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak 

sebagaimana yang dijanjikannya” dan “melakukan sesuatu yang menurut 

perjanjian tidak boleh dilakukan.”. 

 Hal tersebut diperkuat dengan hadits Rasulullah Saw yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab hadis Sunan Abu Dawud nomor 

3383 yaitu : 

أَناثَالثُ الشرِيكَينِ مالَم ينن أَحد هماصاحبهفَإِذَاخانه خرجت من : قَالَ االلهُ تعالَى
ابنِهِمي) .داودوأَب اهو7)ر 

Allah swt., telah berfirman (dalam hadis qudsi-Nya), “aku adalah orang 
yang ketiga dari dua orang yang bersekutu, selagi salah seorang 
diantaranya tidak berkhianat terhadap temannya. Apabila ia berkhianat 
terhadapnya, maka Aku keluar dari mereka berdua.” 8 

                                                           
7 Abu Dawud Sulaiman ibnu Al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud..., 379. 
8 Abd. Mufid Ihsan, Terjemah Sunan Abu Dawud Jilid 2..., 308. 


